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DI YAPIS CABANG KOTA JAYAPURA 
 
 
Usman R.  Guru SMA Hikmah Yapis Jayapura 
 
Abstrak:  
Pengaruh Budaya Organisasi dan Motivasi terhadap Efektifitas kerja Guru di Yapis 
Cabang Kota Jayapura. Mengkaji dan menganalisis pengaruh budaya organisasi dan motivasi 
terhadap efektifitas kerja guru di yapis Cabang kota Jayapura, dan menganalisi faktor yang 
paling domonan terhadap efektifitas kerja guru di Yapis Cabang kota Jayapura 
Jumlah populasi dalam penelitian ini sebesar 270 orang dan sampel 54 orang dengan 
menggunakan teknik proporsional sampel. Data dianalisis dengan menggunakan analisis 
regresi linear.  
Hasil menunjukkan bahwa secara parsial Budaya organisasi  (X1) dan Motivasi ( X2) 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap efektifitas kerja guru di Yapis Cabang Kota 
Jayapura. Budaya organisasi x1 dengan tingkat sig. 0,034 dan motivasi X2 dengan tingkat sig. 
0,013, jadi variabel yang paling dominan terhadap efektifitas kerja guru di Yapis Cabang kota 
Jayapura adalah variabel motivasi. 
 
Kata Kunci: Pengaruh budaya organisasi dan Motivasi terhadap efektifitas kerja guru. 
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A. Pendahuluan 
Pemahaman motivasi, baik yang ada dalam diri karyawan maupun yang berasal 
dari lingkungan akan dapat membantu dalam peningkatan kinerja. Dalam hal ini seorang 
manajer perlu mengarahkan motivasi dengan menciptakan kondisi (iklim) organisasi 
melalui pembentukan budaya kerja atau budaya organisasi sehingga para karyawan 
merasa terpacu untuk bekerja lebih keras agar kinerja yang dicapai juga tinggi. Pemberian 
motivasi harus diarahkan dengan baik menurut prioritas dan dapat diterima dengan baik 
oleh karyawan, karena motivasi tidak dapat diberikan untuk setiap karyawan dengan 
bentuk yang berbeda-beda. 
1
 
Setiap kegiatan yang dilakukan oleh seseorang tidak terlepas dari berbagai motif 
(daya dorong) dan sikap, yang mendorong mereka melakukan serangkaian perbuatan yang 
disebut kegiatan. Motif adalah daya yang timbul dari dalam diri orang yang mendorong 
orang untuk berbuat sesuatu
2
. Itulah sebabnya mengapa motif perlu dibahas dan 
ditumbuhkan agar dapat menjadi pendorong perbuatan yang positif sesuai dengan apa 
yang dikehendaki oleh organisasi. Motif dapat timbul dari dalam karena ada kebutuhan 
dasar manusia yang bersifat universal, tetapi dapat pula dirangsang dari luar. Rangsangan 
dari luar dapat berbentuk fisik atau non fisik disebut motivasi (motivation), sedangkan 
bendanya dinamakan motivator. Meskipun sudah ada motif lalu berbuat, namun belum 
menjamin bahwa perbuatan itu akan menghasilkan sesuatu yang dikehendaki. Sebagai 
penjamin, paling tidak sebagai pembantu agar perbuatan itu dapat menghasilkan sesuatu 
yang diinginkan dalam kondisi baik. Perlu disertai sikap dan tingkah laku yang dibawakan 
oleh orang yang bersangkutan. Sikap yang mendasari tingkah laku seseorang akan 
memberi "warna" terhadap perbuatan itu, sehingga pihak-pihak yang menerima hasil 
perbuatan (dalam hal ini pihak yang menerima pelayanan) akan merasa puas dan 
mempunyai kesan baik terhadap cara pelayanan yang diberikan. Hal ini akan berdampak 
positif  terhadap organisasi dan para pelaku pelayanan pada organisasi itu. 
Dari pengertian motif di atas, dapat disimpulkan bahwa motif itu terdiri dari dua 
unsur. Unsur pertarna berupa daya dorong untuk berbuat. Unsur kedua adalah sasaran atau 
tujuan (reward di sini dapat diartikan juga sebagai motivator) yang akan dicapai. Dengan 
adanva motif itu seseorang berbuat dalam bentuk aktivitas, dengan melibatkan semua 
panca indera dan anggota badan. Aktivitas seseorang akan menghasilkan sesuatu baik 
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 Ermayanti Dwi, Thoyib Armanu, Pengaruh Faktor Motivasi terhadap Prestasi Kerja Karyawan pada 
Kantor Perum Perhutani Unit II Surabaya, Jurnal Fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya Malang, 2003 h. 3 
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yang bersifat positif-konstruktif maupun bersifat negatif-destruktif. 
Dalam organisasi kerja pendekatan terhadap kebutuhan pegawai memang 
pertama-tama kepada kebutuhan fisik seperti gaji dan pendapatan lain berupa tunjangan, 
fasilitas dan sebagainya. Hal ini didasarkan pada kenyataan umum bahwa maksud orang 
bekerja, agar ia memperoleh penghasilan yang cukup untuk hidupnya. Perhatian utama 
manajemen kepada kebutuhan fisik, tidak melepaskan tanggung jawab manajemen 
terhadap kebutuhan psikologis. Kedua kebutuhan tersebut tetap menjadi kebutuhan dasar 
yang harus diperhatikan. 
Motivasi terdiri atas ada 2 jenis, yakni motivasi positif dan motivasi negatif. 
Motivasi positif adalah motivasi yang bersifat menimbulkan harapan akan pemenuhan 
kebutuhan atau kepuasan, sedangkan motivasi negatif bersifat menimbulkan rasa takut 
dan cemas. Kedua jenis motivasi tersebut tidak pernah berdiri sendiri, melainkan 
senantiasa bersatu meski dalam bobot yang berlainan. Harapan memang perlu tetapi 
harapan tanpa sanksi akan meluncur tanpa kendali. Rasa takut juga perlu untuk mencegah 
orang berbuat melanggar suatu ketentuan dan akhirnya tujuan (harapan) akan dapat 
dicapai dengan predikat baik. Organisasi dapat berjalan efektif apabila fungsi-fungsi 
manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, motivasi dan pengawasan yang ada 
didalamnya berfungsi dengan baik, serta unsur-unsur penunjangnya tersedia dan 
memenuhi persayaratan.
3
  
Budaya organisasi adalah sebagai suatu dimensi utama dalam memahami prilaku 
organisasi.
4
, budaya organisasi adalah sebagai suatu persepsi bersama yang dianut oleh 
anggota organisasi menjadi suatu sistem dari makna bersama. Budaya organisasi 
bermanfaat membantu pimpinan untuk mengarahkan sumber daya manusia pada 
pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi. Oleh sebab itu perlu pemahaman secara 
menyeluruh tentang sumber budaya dari dua aspek budaya (aspek operasional dan aspek 
manusia) secara berimbang, yang merupakan satu kesatuan sumber budaya organisasi. 
Lebih lanjut dijelaskan, bahwa budaya organisasi seperti sebuah lingkaran, setengah di 
bawah adalah operasional: yaitu tentang apa yang dikerjakan, piranti keras, sistem, 
kontrol, produksi dan keuntungan. Sementara itu, setengah di atas adalah faktor human 
                                                           
3
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atau manusia: yaitu mengenai bagaimana melakukan operasi dengan pengertian adanya 
komunikasi, kepercayaan, hubungan dan keterlibatan seluruh anggota organisasi.
5
 
Melaksanakan budaya kerja mempunyai arti yang sangat dalam, karena akan 
merubah sikap dan perilaku sumber daya manusia untuk mencapai produktivitas kerja 
yang lebih tinggi dalam menghadapi tantangan masa depan.
6
 menyatakan bahwa orang 
yang terlatih dalam kelompok budaya kerja akan mempunyai sikap: 
1. Menyukai kebebasan, pertukaran pendapat, dan terbuka bagi gagasan-gagasan baru 
dan fakta baru dalam usahanya untuk mencari kebenaran; 
2. Memecahkan permasalahan secara mandiri dengan bantuan keahliannya berdasarkan 
metode ilmu pengetahuan, pemikiran yang kreatif, dan tidak menyukai penyimpangan 
dan pertentangan; 
3. Berusaha menyesuaikan diri antara kehidupan pribadinya dengan kebiasaan sosialnya 
4. Memahami dan menghargai lingkungannya; 
5. Berpartisipasi dengan loyal kepada kehidupan rumah tangga, masyarakat dan 
organisasinya serta penuh rasa tanggung jawab. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, penulis merumuskan masalah antara 
lain sebagai berikut : 
1.  Apakah kepemimpinan mempunyai pengaruh terhadap efektifitas kerja guru di Yapis 
Cabang Kota Jayapura? 
2. Apakah budaya organisasi mempunyai pengaruh terhadap efektivitas kerja guru di 
Yapis Cabang Kota Jayapura? 
3. Apakah motivasi mempunyai pengaruh terhadap efektivitas kerja guru di Yapis 
Cabang Kota Jayapura? 
4. Apakah kepemimpinan, budaya organisasi dan motivasi secara simultan mempunyai 
pengaruh terhadap efektifitas kerja guru di Yapis Cabang Kota Jayapura? 
5. Variabel manakah yang mempunyai pengaruh dominan terhadap efektifitas kerja guru 
di Yapis Cabang Kota Jayapura 
Dari rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan penelitian adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap efektifitas kerja guru di Yapis 
Cabang Kota Jayapura. 
2. Untuk mengetahui pengaruh   budaya organisasi  dan motivasi  secara simultan 
terhadap efektivitas kerja guru di Yapis Cabang Kota Jayapura  
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3. Untuk mengetahui variabel yang dominan mempengaruhi efektivitas  kerja guru di 
Yapis Cabang Kota Jayapura. 
4. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap efektivitas kerja guru Di Yapis Cabang 
Kota Jayapura. 
B. Metode Penelitian 
Penelitian yang akan digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 
asosiatif. Penelitian ini akan mengetahui pengaruh variabel bebas yaitu kepemimpinan dan 
budaya organisasi  serta motivasi terhadap variabel terikat yaiut efektivitas kerja pegawai. 
1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Yapis Cabang Kota Jayapura yang beralamat di jalan 
Dr. Samratulangi No 3. Kompleks Yapis Dok V Atas Jayapura. Adapun rencana waktu 
dalam penelitian ini selama 3 (tiga) bulan yaitu bulan september s.d. November 2011. 
2. Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas; obyek/subyek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi bukan hanya orang, tetapi juga 
benda-benda alam yang lain.  Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 
obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh 
obyek atau subyek tersebut.  Bahkan satu orangpun dapat digunakan sebagai populasi, 
karena satu orang itu mempunyai berbagai karakteristik, misalnya gaya bicara, disiplin, 
pribadi, hobi, dan lain-lain.
7
 Sedangkan Sampel adalah sebagian dari populasi yang 
dikenali langsung oleh suatu penelitian  
Menurut Suharsimi Arikunto bahwa jika sampelnya besar dapat diambil antara 
15%, atau 20% - 25% atau lebih. Senada dengan itu  Husen Umar  ( 2001 : 188 ) Jika 
responden lebih dari 100 keatas dapat diambil sampel 10%, 15% dan 20% kurang dari 100 
menjadi sampel keseluruhan. 
8
  
Berdasarkan dengan uraian di atas, maka populasi dalam penelitian ini adalah 
keseluruhan guru di Yapis Cabang Kota Jayapura yang berjumlah  270 orang, terdiri 21 
Sekolah.Tenik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan startificd 
proporsional random samling.Jumlah sampel yang dipilih sebanyak 20% dari jumlah 
populasi 
3.  Prosedur Pengumpulan Data 
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Penelitian ini penulis mengumpulkan data yang berhubungan dengan masalah yang 
sedang diteliti, adapun teknik yang digunakan yaitu sebagai berikut: 
1)  Penelitian Kepustakaan 
Penelitian yang dilakukan dengan cara membaca dan mempelajari literatur yang 
terdapat di perpustakaan, dengan maksud untuk menempatkan landasan teoritis 
mengenai masalah pokok yang sedang dibahas. 
2)  Penelitian Lapangan 
Penelitian terhadap objek yang diteliti dan pencarian data pada objek penelitian 
dengan cara sebagai berikut : 
a.  Observasi 
Melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti untuk mengetahui 
kondisi yang sebenarnya. Teknik ini hanya digunakan pada pengamatan awal. 
b.  Wawancara 
Pengumpulan data dengan cara tanya jawab langsung dengan pihak yang 
bersangkutan 
c.  Penyebaran angket dan kuisioner 
Teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan tertulis kepada 
responden dengan disertai alternatif jawaban. 
4. Metode Analisis Data 
Data yang diperoleh melalui wawancara berstruktur atau kuesioner kemudian 
diolah dengan metode statistik uji hipotesis. Disamping itu, hasil wawancara dianalisis 
secara tersendiri. Skor mentah dari kuisioner sikap yang menggunakan skala Likert, 
kemudian dikumulatifkan dengan menggunakan teknik analisis regresi sederhana dan 
regresi product moment. 
B. Pembahasan   
       Secara geografis Yapis Cabang kota Jayapura berada di ibu kota Provinsi 
Papua.Yapis merupakan Yayasan yang berkecimpung dibidang pendidikan yang 
membawahi 21 UPT terdiri dari SMA/SMK 3 Sekolah, SMP 4 Sekolah, SD 6 Sekolah, 
MI 3 Sekolah dan TK 5 Sekolah. 
Usaha-usaha atau program Yapis cabang Kota Jayapura untuk mecapai visi dan 
misi sengan cara mengembangkan pembinaan kepribadian, keterampilan melalui berbagai 
jenis dan jenjang pendidikan, meningkatkan sumber daya manusia yang potensial di semua 
lini pendidikan dilingkungan Yapis Cabang Kota Jayapura. 
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1. Karakteristik Responden 
Dari hasil pengolahan data yang dilakukan tentang jenis kelamin responden 
penelitian dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini : 
Tabel  1  
Distribusi Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase % 
Laki-laki 19 35 % 
Perempuan 35 65 % 
Jumlah 54 100 % 
Sumber : Data primer diolah tahun  2011 
Tabel diatas menunjukkan bahwa sebanyak 35 responden yang berjenis kelamin 
perempuan (65 %) dan sebanyak 19 responden yang berjenis kelamin laki-laki (35 %) di 
Yapis Cabang Kota Jayapura. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
guru adalah berjenis kelamin perempuan pada Yapis Cabang Kota Jayapura.  
Tabel  2  
Distribusi responden berdasarkan umur 
Umur Jumlah Persentase  % 
26 – 30 tahun 12 22 % 
31 – 35 tahun 7 13 % 
36 – 40 tahun 9 17 % 
41 tahun  > 26 48 % 
Jumlah 54 100% 
Sumber : Data primer diolah tahun  2011 
Tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang berumur 41 tahun > sebanyak 26 
responden (48 %), responden yang berumur antara 26 – 30 tahun sebanyak 12 responden 
(22 %), responden yang berumur antara 36 – 40 tahun sebanyak 9 responden (17 %), 
responden yang berumur antara 31 – 35 tahun sebanyak 7 responden (13 %). Dengan 
demikian bahwa sebagian besar guru di Yapis Cabang Kota Jayapura berumur 41 tahun 
keatas.  
Tabel  3  
Distribusi responden berdasarkan  pangkat golongan 
No Golongan Jumlah Persentase     % 
1 II/a – II/d 5 9% 
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2 III/a – III/d 40 74% 
3 IV/a – IV/e 9 17% 
 Jumlah 54 100% 
 Sumber : Data primer diolah tahun  2011 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang bergolongan III/a – III/d 
sebanyak 40 responden (74 %), responden yang bergolongan IV/a – IV/e sebanyak 9 
responden (17 %), responden yang bergolongan II/a – II/d sebanyak 5 responden (9 %). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru di Yapis Cabang Kota 
Jayapura bergolongan III/a –     III /d.   
Tabel  4  
Distribusi responden berdasarkan pendidkan 
No Pendidikan Jumlah Presentase  % 
1 S2-S3 2 4 % 
2 S1 27 50 % 
3 Diploma 20 37 % 
4 SPG/Sederajat 5 9 % 
 Jumlah 54 100 % 
             Sumber : Data primer diolah tahun  2011 
Tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang berpendidikan Strata Satu (S1) 
sebanyak 27 responden (50 %), responden yang berpendidikan Diploma sebanyak 20 
responden (37 %), responden yang berpendidikan SPG/Sederajat sebanyak 5 responden (9 
%) dan responden yang berpendidikan Strata Duan (S2) sebanyak 2 responden (4 %). 
Dengan demikian bahwa sebagian besar guru di Yapis Cabang Kota Jayapura 
berpendidikan Strata Satu (S1). 
1. Deskripsi Variabel Budaya Organisasi (X1) 
Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa jawaban responden atas variable budaya organisasi 
pada Yapis Cabang Kota Jayapura secara deskripsi menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
sebesar 3,5 dengan standard deviasi sebesar 0,593 dengan tingkat varians 2,0 dan nilai 
tertinggi 4,50 dan nilai terendah 2,50. Distribusi frekuensi budya organisasi dapat 
digambarkan pada tebel 5 : 
Tabel 5  
Distribusi Frekuensi Budaya Organisasi 
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No Tanggapan (Skala) Interval Frekuensi % 
1 Sangat Setuju 4,1 - 5,0 13 24,1 % 
2 Setuju 3,1 – 4,0 35 64,8 % 
3 Ragu-Ragu 2,1 – 3,0 6 11,1 % 
4 Tidak Setuju 1,1 – 2,0 0 0 % 
5 Sangat Tidak setuju 0,1 – 1,0 0 0 % 
 Jumlah  54 100 % 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer SPSS 16 for Windows 2011 
       Tabel tesebut diatas menunjukkan bahwa terdapat 6 orang atau 11,1 % yang 
memberikan tanggapan sangat setuju terhadap budaya organisasi, 19 orang atau 35,2 %  
yang memberikan tanggapan setuju, 16 orang  atau 29,6 yang memberikan tanggapan ragu-
ragu ,6 orang 11,1 % yang memberikan tanggapan tidak setuju dan 7 orang atau 13,0 % 
yang memberikan tanggapan sangat tidak setuju.Berarti sebagian besar guru menganggap 
budaya organisasi pada Yapis Cabang Kota Jayapura penting untuk dapat menunjang 
efektifitas kerja guru. 
2. Deskripsi Variabel Pemberian Motivasi (X2) 
Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa jawaban responden atas variabl atas    motivasi 
pada Yapis cabang kota jayapura menunjukkan secara deskripsi bahwa nilai mean 3,194 
dengan standard Deviasi 0,499 dan nilai minimu 2,00 dan nilai maksimal 4,50. Distribusi 
frekuensi Motivasi dapat digambarkan pada tebel 6 sebagai berikut : 
Tabel 6  
Distribusi Frekuensi Motivasi 
No Tanggapan Interval Frekuensi % 
1 Sangat setuju 4.1- 5,0 8 14,9 % 
2 Setuju 3.1 -4,0 38 50,4 % 
3 Ragu-Ragu 2,1- 3,0 8 14,9 % 
4 Tidak Setuju 1,1- 2,0 0 0 % 
5 Sangat Tidak Setuju 0,1- 1,0 0 0 % 
 Jumlah  54 100 % 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer SPSS 16 for Windows 2011 
Tabel tersebut diatas menunjukkan bahwa terdapat  1 orang atau 1,9 % yang 
menjawab sangat setuju ,7 orang atau 13,0 % yang menjawab setuju, 25 orang atau 46,3 % 
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yang menjawab ragu-ragu , 7 13,0 % orang yang menjawab tidak setuju dan 1 atau 1,9 %  
orang yang menjawab sangat tidak setuju. Berarti sebagian besar guru menganggap 
motivasi pada Yapis Cabang Kota Jayapura dapat menunjang efektifitas kerja. 
 
3. Deskripsi Variabel Efektifitas Kerja (Y) 
Tabel 5 di atas menunjukan bahwa jawaban responden atas variabel efektivitas kerja 
guru pada Yapis Cabang Kota Jayapura secara deskripsi menunjukan bahwa nilai rata-rata 
4,50 dengan standar deviasi 0,452 nilai tertinggi 5,00 dan nilai terendah 3,00. 
  Tabel 9 Distribusi Frekuensi Efektifitas (Y) 
No Tanggapan (skala) Interval Frekuensi % 
1 Sangat Setuju 4,1 – 5,0 51 94,4 % 
2 Setuju 3,1 – 4,0 3 5,6 % 
3 Ragu-Ragu 2,1 – 3,0 0 0 % 
4 Tidak Setuju 1,1 – 2,0 0 0 % 
5 Sangat Tidak setuju 0,1 – 1,0 0 0 % 
 Jumlah  54 100 % 
  Sumber : Hasil Olahan Data Primer SPSS 16 for Windows 2011 
Tabel tersebut diatas menunjukkan bahwa terdapat  3 orang atau 5,6 % yang 
menjawab sangat setuju, 21 orang atau 38,9% yang menjawab setuju, 24 orang atau 44,,4 
% yang menjawab ragu-ragu dan 6 orang atau 11,1 yang menjawab tidak setuju dan tidak 
ada yang menjawab sangat tidak setuju. Atas efektifitas kerja guru di Yapis Cabang Kota 
Jayapura. 
Untuk lebih jelas dalam mengetahui kepemimpinan, budaya organisasi dan motivasi di 
Yapis cabang Kota jayapura dapat di uni melalui uji hipotesis parsial, simultan, dominan 
asumsi klasik yang terdiri dari uji  multikolinieritas dan uji heterokedastisitas 
 1. Pengujian hipotesis parsial 
Pengujian hipotesis parsial yaitu kepemimpinan, budaya organisasi, dan motivasi 
mempunyai pengaruh terhadap efektifitas kerja guru pada yapis cabang kota Jayapura. 
Hasil perhitungan dan anlaisis data dengan menggunakan alat analisis SPSS 16 for window 
sebagaimana pada Budaya organisasi ( X1 ) mempunyai pengaruh yang signifikan dan 
positif terhadap efektifitas kerja guru pada yapis cabang kota jayapura. Hal tersebut 
ditunjukan nilai koefesien regresi sebesar 0,180, nilai t Hitung sebesar 2,179 dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,034. Dengan demikian hipotesis penilaian yaitu budaya 
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organisasi mempunyai pengaruh yang signifkan terhadap efektifitas kerja guru karena 
probabilitinya lebih kecil dari tingkat alpha yang di isyaratkan yaitu α = 0,05. Disamping 
itu nilai korelasi parsial budaya organisasi terhadap efektifitas kerja guru sebesar 
0,294.Dengan demikian pengaruh budaya organisas sebesar 29,4%. 
Motivasi (X2) mempunyai pengaruh yang signifikan dan positi terhadap efektifitas 
kerja guru pada yapis cabang kota jayapura, hal tersebut ditunjukan dengan nilai korelasi 
regresi sebesar -0,248, nilai t hitung sebesar -2,80 dengan tingkat signifikan sebesar 0,013. 
Dengan demikian hipotesis penelitian yaitu mtivasi mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap efektifitas kerja guru karena probabilitinya lebih kecil dari tingkat alpha yang 
dipersyaratkan yaitu α = 0,05. Disamping itu nilai korelasi parsial motivasi terhadap 
efektifitas kerja guru pada yapis cabang kota jayapura sebesar -0,343 . dengan demikian 
motivasi berpengaruh terhadap efektifitas kerja guru sebesar -,34,3%. 
2. Pengujian Hipotesis Simultan 
Hasil analisis statistic melalui program SPSS 16 for windows deperoleh hasil  , 
menunjukkan bahwa secara bersama-sama/simultan variabel variabel  , budaya organisasi 
X1 dan motivasi X2 mempunyai pengaruh yang signfikan terhadap efektifitas kerja guru 
pada yapis cabang kota jayapura. Yang ditunjukan melalui F hitung = 19,723 dan 
signifikan 0,000< 0,05. Maka hipotesis penelitian menyatakan bahwa secara simultan 
variabel, budaya organisasi (X1) dan motivasi (X2) berpengaruh terhadap efektifitas kerja 
guru pada Yapis Cabang Kota Jayapura. 
Kontribusi variabel , Budaya organisasi (X1), dan motivasi (X2) terhadap efektivitas 
kerja guru pada yapis cabang kota jayapura dapat ditunjukkan pada kisaran koefesien 
determinasi (R2) = 0,597 atau 59,7 % pada efektifitas kerja guru pada Yapis Cabang Kota 
Jayapura dapat dijelaskan oleh variabel bebas dan sisanya 41,3% ditentukan oleh faktor 
lain diluar model yang diteliti. 
3. Pengujian variable Dominan 
Hasil analisis menunjukkan bahwa beberapa variabel bebas  yang meliputi , budaya 
organisasi (X1), dan motivasi (X2), diperoleh nilai koefesien parsial yang paling tinggi 
adalah  variabel motivasi mempunyai pengaruh yang paling dominan terhadap efektifitas 
kerja guru pada Yapis Cabang Kota Jayapura. 
4. Pengujian Asumsi klasik 
Pengujian alat analisis model regresi linear dengan langka-langka untuk menganalisis 
data tersebut akan dikembangkan sebuah estimasi equation (persamaan regresi) yaitu untuk 
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mencari mencari nilai variabel dependent dari nilai independent,pengujian regresi linear 
melalui beberapa asumsi melalui uji multikolinieritas 
Uji multikolinieritas selain bisa dilihat dari korelasi dapat juga dilihat berdasarkan 
nilai variance inflsion factor (VIF), ada tidaknya multikolinieritas yang mempunyai nilai 
sekitar angka 1 dan nilai tolerance mendekati angka 1 maka model regresi tersebut bebas 
dari multikolinieritas. Hasil analisis diperoleh nilai variance masing-masing variabel 
seperti tabel  7 sebagai berikut : 
Tabel 7 
Hasil analisis diperoleh nilai variance masing-masing variabel 
Variabel Nilai VIF Keterangan 
Kepemimpinan (X1) 1,098 Tidak multikolinieritas 
Bud.Organisasi (X2) 1,455 Tidak multikolinieritas 
Motivasi(X3) 1,398 Tidak multikolinieritas 
Sumber: data primer diolah dengan SPSS 16 for windows 
Hasil analisis menunjukan bahwa secara parsial dan simultas kepemimpinan, budaya 
organisasi dan motivasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap efektifitas kerja 
guru pada Yapis Cabang Kota Jayapura. Kinerja adalah hasil yang diharapkan pada semua 
organisasi untuk bersama-sama meningkatkan out out dari organisasi yang berdasarkan visi 
dan misi organisasi. Kepmimpinan, budaya organisasi dan motivasi merupakan bagian 
yang tak terpisahkan denganorganisasi untuk saling berhubungan yang dapat diekploitasi 
meningkatkan efektifitas kerja. 
 
D. Simpulan  
1. Berdasarkan hasil analisis dengan pengujian secara statistik menunjukan bahwa pengaruh  
budaya organisasi( X1) dan Motivasi (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
terhadap efektifitas kerja guru pada yapis cabang kota jayapura. 
2. Model persamaan regresinya adalah Y= 1,591 + 0,180X1 +-0,248X2 + ei 
3. Secara bersama-sama/simultan variable  Budaya organisasi (X1), dan Motivasi (X2) 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap efektifitas kerja guru pada Yapis Cabang 
Kota Jayapura. 
4. Variabel  Motivasi (X2) mempunyai pengaruh yang paling dominan terhadap efektifitas 
kerja guru pada Yapis Cabang Kota Jayapura. 
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